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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sejak berabad-abad lampau Jepang sudah memiliki seni hias interior
yang bermutu tinggi dan rumit salah satu bentuk seni hias interior itu adalah
seni lukis dekoratif yang terdiri dari berbagai bentuk antara lain lukisan jenis
ity mula-mula diperkenalkan di Cina, kemudian dikembangkan di Jepang
dengan gaya Jepang. Lukisan gulung dengan gaya Yamafo-e yang
berkembang selama Zaman Heian (749-1185) dan Zaman Kamakura (1185-
1336) menduduki tempat teratas diantara seni-seni lukis di dunia.'
Bentuk seni lukis lainnya adalah lukisan yang dikerjakan di atas bidang lipat
yang juga diperkenalkan di Cina dan kemudian berkembang di Jepang mulai
Zaman Nara (649-794). Bidang lipat disini adalah lukisan yang dibuat diatas
bidang yang dapat dipisah dan dilipat tetapi memiliki satu tema cerita yang
tidak bisa dipisahkan antara bidang yang satu dengan bidang yang lainnya.
Lukisan yang dibuat di atas bidang lipat dalam berbagai gaya, termasuk

gaya Cina Kara-e dan gaya Yamato-e digolongkan dalam seni lukis tingkat

tinggi.

"I Doi Tsugivosi, Momoyama Decorative Painting. ( Heibonsha survey of Japanese Art. New York
and Tokyo, 1977) hal.l2
I




Selain dua bentuk di atas masih ada bentuk lainnya yaitu lukisan
dinding atau Mural. Mural adalah lukisan yang dilukis pada dinding dengan
menggunakan mazaik, pahatan atau dengan menggunakan unsur dari kaca.
Mural bisa dikatakan juga sebagai jenis lukisan relief yang didalamnya
terkandung cerita atau riwayat hidup seseorang. Mural yang terdapat di
dinding-dinding kuil Budha dibuat pada abad ke-6 yaitu pada masa agama
Budha mulai diperkenalkan di Jepang. Contoh-contohnya adalah iukisan
yang terdapat di Goldeﬁ Hall (aula Emas) pada kuil Horyu-ji di Nara dan
Amida Hall (Aula Amida) pada kuil Hokaiji di kyoto.

Pada mulanya tempat-tempat suci agama Shinto tidak menggunakan
hiasan dinding, tetapi secara perlahan-lahan karena pengaruh dari kuii-kuil
agama Budha, beberapa tempat suci Shinto itu mulai menggunakan jenis
lukisan itu pada dinding-dindingnya.

Bentuk lukisan Jepang lain yang berhubungan erat dengan Mural
adalah lukisan yang dikerjakan di langit-langit. Lukisan yang lainnya lagi
adalah lukisan yang dikerjakan pada partisi atau pemb atas ruang (Fusuma)
yang disebul Fusuma-e yang pada perkembangan selanjutnya disebut
dengan Shoheki-ga. Shoheki-ga dan lukisan di langit pernah digunakan

untuk mendekorasi tempat-tempat kediaman dan tempat-tempat keagamaan



Shoheki-ga dilukis di atas dinding permukaan yang hampir serupa,
misalnya di dinding pemisah atau partisi, di langit-langit dan pintu, oleh
karena itu dalam skripsi ini penulis hanya membatasi pembahasan masalah
pada Shoheki-ga yang dikerjakan di alas dinding kertas pembatas ruangan
(Shoji).

Salah satu contoh Shoheki-ga terkenal di Istana Azuchi adalah milik
Oda Nobunaga, seorang penguasa dan {okoh pemersatu Jepang Era Azuchi
Momoyama.

Peperangan yang terjadi antara keluarga Mori {Daimyo yang berkuasa
di wilayah Chugoku) dan Panglima perang Oda Nobunaga, telah
menghancurkan semua keindahan dan keagungan istana Azhuci. Istana itu
hancur {erbakar bersama dengan terbunuhnya Oda Nobunaga tahun 15822

Hanya sedikit karya seniman besar yang terselamatkan. Shoheki-ga

atau seni lukis dinding pun hilang begitu saja.

1.2. Masalah

Dalam skripsi ini penulis akan menjelaskan dan memaparkan
bagaimana asal mula terbentuknya Shoheki-ga pada Era Azuchi Momoyama.
Selain itu penulis akan menjelaskan seniman-seniman besar yang

berpengaruh dan berperan dalam pengembangan shoheki-ga sehingga pada

? ibid, hal 15



Era Momoyama mencapai puncak keemasannya, serta bagaimana
karakteristik, bentuk asli dan perkembangannya di masyarakat pada masa

itu.

1.3. Tujuan

Melalui skripsi ini diharapkan pertanyaan-pertanyaan seputar
permasalahan dapat terjawab, sehingga pembaca dapat mengerti sejarah
perkembangan Shoheki-ga pada Era Momoyama. Selain itu diharapkan agar
pembaca mengetahui karakteristik Shoheki-ga dan dapat membedakannya

dengan seni iukis Jepang lainnya.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan masalah dalam skripsi ini dibatasi pada
Zaman Azuchi Momoyama, yang merupakan zaman keemasan
perkembangan seni di Jepang, diantaranya adalah seni lukis dinding interior
dekoratif (Shoheki-ga).

Dalam skripsi ini Zaman Momoyama mengacu pada tahun antara
(1573-1614). Tahun 1573 merupakan tahun akhir keruntuhan Shogun
Ashikaga yang memerintah Jepang selama Era Muromachi (1336-1573),.
Selama empat dekade itulah yang dalam sejarah Jepang disebut Zaman

Azuchi Momoyama.



1.5. Metode Penulisan
Metode penulisan yang dipakai adalah metode kepustakaan. Sifat
pembahasannya adalah deskriptif analisis, yaitu memberikan penjelasan

berdasarkan analisis dengan cara menguraikan permasalahan melalui studi

pustaka.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika yang dipergunakan dalam skripsi ini disusun bab demi bab
untuk memudahkan penulisan dan pemahaman terhadap masalah yang
hendak dibahas. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang

masalah, tujuan, ruang lingkup, metode penulisan serta sistematika

penulisan
Bab It dalam bab ini penulis akan menjelaskan perkembangan bentuk

dari lukisan Shoheki-ga dengan karakteristfknya juga beberapa tokoh pelukis

Shoheki-ga zaman Momoyama.
Bab lll menjelaskan aliran-aliran dalam lukisan Shoheki-ga.

Bab IV merupakan kesimpulan dari bab-bab terdahulu



